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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses untuk mendewasakansm. atau
dengan kata lain pendidikan merupakan suatu upayak umemanusiakan
manusia. Dalam mendewasakan manusia ini tentunya melalbierapa
proses dalam pembelajaran. Proses pembelajarda hataya membutuhkan
waktu yang singkat tetapi melalui beberapa tahapBalam proses
pembelajaran tersebut dapat mengubah manusiaidkkitahu menjadi tahu,
dari tidak baik menjadi baik.

Di dalam undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2@d3al 3
disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan abdrahnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehat, berilmuagakreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanpjguvab’

Tercapainya tujuan pendidikan nasional tersebdibktterlepas dalam
memahami makna pendidikan itu sendiri. Sehinggaandal proses
pembelajaran, seorang pendidik senantiasa memppasanan penting dalam
keberhasilan pendidikan, dalam mengembangkan poteeserta didik.
Tujuan mengembangkan potensi peserta didik dafskulian melalui proses
pendidikan, yaitu melalui sekolah maupun madragdkolah merupakan
lembaga yang menjalankan proses pendidikan menpesgajaran kepada
peserta didik.

Di sekolah umum, Pendidikan Agama Islam (PAI) mekgn satu
bidang studi atau unsur pokok keimanan, ibadah,Qéfan, akhlak,
muamalah, syari'ah dan tarikh dengan satu silabdaSgkan di sekolah

berciri khas Islam, Pendidikan Agama Islam merupaatu kelompok bidang

'Hari Jauhari Muchtarfigih Pendidikan(Bandung: PT. Rosda Karya, 2005), him. 1.
“Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 (Bandiukus Media, 2006), him.



studi terdiri dari Al-Qur'an-Hadits, Fiqgih, AqidahAkhlak, Sejarah
Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab yang masing-masidgang studi
memiliki silabi tersendiri.

Sedangkan tujuan umum PAI adalah meningkatkan kema
pemahaman, penghayatan dan pengamalan pesertaetitiikg agama Islam,
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman damakvea kepada Allah
SWT, berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, besyagakat, berbangsa
dan bernegara.

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bemulakatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antaraugdengan peserta didik.
Belajar dan pembelajaran adalah suatu kegiatan yalads terlepas dari
kehidupan manusia. Dengan belajar manusia dapagemdrangkan potensi-
potensi yang dimilikinya sejak lahir. Aktualisasatpnsi ini sangat berguna
bagi manusia untuk dapat menyesuaikan diri demiepeiman kebutuhannya.
Kebutuhan manusia makin lama makin bertambah, ka#dntitas maupun
kualitasnya. Tanpa belajar manusia tidak mungkinpatdamemenuhi
kebutuhan-kebutuhan tersefut.

Dalam Islam perintah untuk belajar dapat ditunjukidalam Q.S. Al-

Alag ayat 1-5:
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang mp@hken. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. |&gcadan
Tuhanmulah yang Paling Pemurah. Yang mengajar (si@nulengan
perantara kalam. Dia mengajarkan kepada manusia yapg tidak
diketahuinya. (QS. Al-Alag: 1-5}"

3Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan! RIA Sekolah,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 78.

“Max Darsono, dkk.Belajar dan Pembelajaran(Semarang: IKIP Semarang Press,

2000), him. 1.

*Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnya(Jakarta: Al Huda, 2005), him.
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Dari ayat di atas dapat diambil suatu kesimpulahwaa Islam
memerintahkan supaya belajar, karena belajar adaalajiban utama bagi
setiap insan baik laki-laki maupun perempuan darrupakan sarana
peningkatan terbaik untuk mencerdaskan umat manusia

Belajar, sebagaimana dikatakan Gordon Dryden dan Jerevos,
bahwa setiap orang memiliki gaya belajar individyahg berbeda satu sama
lain. Sebagian orang belajar dengan baik secakeloenpok, sebagian yang
lain suka belajar sambil duduk di kursi sedang ylaimgsenang belajar sambil
berbaring atau lesehan di karpet atau tikar. Deanikuga sebagian orang
lebih mudah belajar melalui melihat langsung gamiem diagram. Inilah
yang disebut cara belajaisual Sebagian yang lain lebih suka mendengarkan.
Inilah model belajaaudio tutorial Sebagian lagi lebih senang belajar dengan
cara menggunakan indra perasa atau menggerakkain. tmdah gaya belajar
yang disebuhaprik/kinesthetic Beberapa orang juga lebih senang baca teks
tercetak (membaca buku) dan yang lain mungkin lefaika berkelompok
yang saling berinterakSi.

Menurut Rita Dunn, seorang pelopor di bidang gayelajar,
sebagaimana dikutip oleh Bobbi de Porter dan Milematcki menemukan,
bahwa banyak variabel yang mempengaruhi cara be&eag. Ini mencakup
faktor-faktor fisik, emosional, sosiologis dan lkumgan. Sebagian orang
misalnya, dapat belajar dengan baik dengan cahaya yerang, sedang
sebagian yang lain dengan pencahayaan yang sumanorang yang belajar
paling baik secara berkelompok, sedang yang lgnneemilih adanya figur
otoriter seperti orang tua atau guru, yang lain lagrasa bahwa bekerja
sendirilah yang paling efektif bagi mereka. Sebagieang memerlukan musik
sebagai latar belakang, sedang yang lain tidaktdagr&onsentrasi kecuali

dalam ruangan sepi. Ada orang yang memerlukan ding&n kerja yang

®Gordon Dryden dan Jennette VosRebolusi Cara Belajdr Alih BahasaWord +
Translation ServicgBandung: Kaifa, 2002), Cet. IIl, him. 19.



teratur rapi tetapi yang lain lagi lebih suka meslgg segala sesuatunya
supaya semua dapat terlifiat.

Dari berbagai macam perbedaan pola belajar terqwmd dasarnya
untuk memperoleh hasil prestasi yang baik dan untakcapai keberhasilan
dalam pendidikan. Sebagai suatu hasil dari propesstasi yang baik
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang bersiiggrnal maupun eksternal.
Sedangkan untuk keberhasilan pendidikan, harusaltkan indikatornya
kepada perubahan kualitas perilaku peserta didigalnya perilaku berfikir,
perilaku sosial, perilaku pribadi, perilaku menamggdan menyelesaikan
masalah, perilaku menyikapi keadaan, perilaku kelniam peserta didik dan
lain-lain®

Sebagai peserta didik yang mempunyai kewajibandrelantunya ia
akan belajar dengan sungguh-sungguh agar hasil daapainya sesuai
dengan harapannya yaitu memperoleh hasil belajag ymik. Tentu saja
untuk mencapai hasil yang optimal yaitu dengan aisatempelajari serta
Pendidikan PAI Islam (PAI). Usaha tersebut merupakdikator dari adanya
motivasi?

Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menkaadi&ondisi-
kondisi itu, sehingga seseorang itu mau dan ingtlakukan sesuatu, dan bila
ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakam mengelakkan
perasaan tidak suka itu. Motivasi itu dapat dirangsoleh faktor dari luar
tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diriesgang"’

Dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasotivation is an
essential condition of learnifigHasil belajar akan menjadi optimal, kalau

ada motivasi, makin tepat motivasi yang diberikarana berhasil pula

"Bobbi de Poster dan Mike Hernaciuantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman
dan Menyenangkarnerj. (Bandung: Kaifa, 2003), Cet. XVIII, him. Q1

®Djohar MS.,op.cit, him. 30.

*Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 39.

Ysardiman A.M.,Interaksi Dan Motivasi Belajar MengajarJakarta: CV. Rajawali,
2004), him. 75.



pelajaran itu! Jadi tidak atau kurang berhasilnya peserta didlard belajar
bukan hanya disebabkan karena ketidakmampuannyapiTedak adanya
motivasi belajar yang merupakan salah satu penysbalBoleh jadi peserta
didik yang mempunyai intelegensi tinggi gagal dalamengikuti proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) karenal&egan atau tidak
mempunyai motivasi belajar.

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (RAlSekolah
harus memberikan kesempatan kepada peserta didikk uaktif dalam
kegiatan pembelajaran, dan guru hanya sebagaitdamil Artinya selama
proses pembelajaran, guru berfungsi sebagai peagéalii pembimbing untuk
mempermudah kegiatan-kegiatan pembelajaran. Dehggitu, materi PAI
yang dipelajari peserta didik bukan sesuatu yawgkkkan, tetapi sesuatu
yang dicari, dipahami kemudian dilaksanakan dalamidupan sehari-haff.
Ini tidak akan terwujud tanpa adanya belajar yanggguh-sungguh serta
motivasi belajar yang tinggi.

Belajar adalah tugas utama bagi seorang peseita @ithas ini harus
dilaksanakan dengan penuh semangat dan segenapupaya agar dapat
meraih kesuksesan yang diharapkan. Selain itu yida§ kalah pentingnya
adalah peserta didik harus memiliki pola atau defajar yang baik sesuai
dengan kemampuannya, kendatipun pola atau cargbklgkan satu-satunya
faktor yang mempengaruhi hasil belajar, namun yptas, pola atau cara
belajar itu berpengaruh terhadap hasil belajarebers Hal ini sesuai yang
dikatakan Oemar Hamalik bahwa cara belajar yangrdimakan (peserta
didik) turut menentukan hasil belajar yang dihaspkCara yang tepat akan
membawa hasil yang memuaskan, sedangkan cara igalg desuai akan
menyebabkan belajar itu kurang berh&biladi dari hal tersebut dapat

diinterpretasikan bahwa semakin tepat pola betsgaeorang berpeluang akan

Ysardiman, A. M.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajaredisi | (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2001), Cet. 9, him. 82.

2Sutrisno Hadi,Revolusi Pendidikan di Indonesia: Membedah Metode @eknik
Pendidikan Berbasis Kompetenéfogyakarta: ar-Ruzz, 2005), him. 23.

¥*0emar HamalikMetode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belaj&Bandung: Tarsito,
1983), him. 30.



semakin baik pula hasilnya, sebaliknya semakin lbpala belajar seseorang
berpeluang akan semakin kurang pula hasilnya.

Metode pembelajaran atau sering digunakan istilafiteg)i belajar
mengajar senantiasa mengalami dinamika dalam [rakiaeia pendidikan.
Tidak terkecuali di negara Indonesia, dinamikaeteus terjadi dari masa ke
masa seiring dengan kebijakan pemberlakuan kumkubendidikan mulai
kurikulum 1975, 1984, 1994, 2004, dan KTSP 2006.

Dalam catatan sejarah pendidikan nasional, tel&lendi beberapa
pendekatan atau strategi pembelajaran seperti S3iftesis, Analisis,
Sistematis), CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), CTlopntextual Teaching and
Learning, Life Skills Education PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkahj. Penerapan PAIKEM dalam proses
belajar mengajar, menekankan pada peserta didilk @aktif, inovatif, kreatif,
serta menyenangkan. Istilah menyenangkan dimaksudi@hwa proses
belajar mengajar harus berlangsung dalam suasarpmanyenangkan dan
mengesankan. Suasana pembelajaran yang menyenataykdierkesan akan
mendorong semangat peserta didik untuk terlibadraeaktif, sehingga tujuan
pembelajaran akan dapat tercapai secara maksimal.

Berangkat dari pokok permasalahan di atas, pernefigrik untuk
mengadakan penelitian dengan judul: “UPAYA MENINGKRAN
MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN RAl
PADA MATERI MACAM-MACAM SUJUD MELALUI STRATEGI
PEMBELAJARAN BERBASIS PAIKEM TIPEEVERYONE IS A TEACHER
HERE (STUDI TINDAKAN KELAS VIlII C DI SMP N 2 BONANG
DEMAK).

“smail SM, M.Ag, Strategi Pembelajaran PAI Islam Berbasis PAIKE(@emarang:
RaSAIL Media Group, 2008), him. 45.
Ylbid, hm. 47.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan model pembelaj&aaryone Is A Teacher Here
dalam pembelajaran PAI kelas VIII C pada materi anaenacam sujud
(sujud sahwi, sujud syukur, dan sujud tilawah) ?
2. Apakah strategi pembelajaran berbasis PAIKEM tipeeryone Is A
Teacher Heredapat meningkatkan motivasi belajar peserta didilard
pembelajaran PAI kelas VIII C di SMP N 2 Bonang Rén?

C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan damahami
pokok kajian penelitian ini, maka perlu dijelaskaatas-batas pengertian dan
maksud dari penelitian ini. Sebagaimana disebutitamtas bahwa judul
penelitian ini adalah “Upaya Meningkatkan Motiv&slajar Peserta Didik
dalam Pembelajaran PAI pada Materi Macam-MacamdSojalalui Strategi
Pembelajaran Berbasis PAIKEM tigeveryone Is A Teacher Her&tudi
Tindakan Kelas VIII C di SMP N 2 Bonang Demak)”.

Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan hingga tenbentsuatu
pengertian yang utuh sesuai dengan maksud yangaelya dari judul
penelitian tersebut antara lain:

1. Upaya

Upaya diartikan sebagai usaha, akal, ikhtiar (umgkcapai suatu
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keduesebagainyds.

2. Meningkatkan motivasi belajar peserta didMotivasi artinya mendorong
kekuatan badan untuk berkemampuan, bersikap, llaipgrbekerja dan
bergerak’ Dalam hal ini yaitu meningkatkan semangat belajar.
Meningkatkan semangat belajar peserta didik sapgat hubungannya

dengan keinginan untuk belajar peserta didik da&keKeinginan atawish

® Hasan Alwiet.al, Kamus Besar Bahasa Indones{dakarta : Balai Pustaka, 2005),
Edisi Il, him. 995.
YIbid, him. 684.



adalah harapan untuk mendapatkan atau memiliki aseswyang
dibutuhkan'®

3. Belajar.

Menurut Muhibbin Syah bahwa belajar dapat difahaebagai
tahapan perubahan tingkah laku individu yang rfelatenetap sebagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungag yeelibatkan proses
kognitif.*

4. Pendidikan Agama Islam (PAl)ialah usaha yang lebih khusus
ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamdoyek peserta
didik agar lebih mampu memahami, menghayati dan gaeralkan
ajaran-ajaran Islarf?

5. Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEMadalah singkatan dari
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif davienyenangkan. Istilah
Aktif, maksudnya pembelajaran adalah proses aktif megnbamakna
dan pemahaman dari informasi, ilmu maupun pengalgpeserta didik.
Inovatif maksudnya dalam proses pembelajaran dimunculkaidéed dan
inovasi baru. Kreatif maknanya bahwa pembelajaran adalah proses
mengembangkan kreativitas peserta didikektif berarti bahwa model
pembelajaran apapun harus menjamin bahwa tujuarbglajaran akan
tercapai secara maksimallenyenangkandimaksudkan bahwa proses
pembelajaran harus berlangsung dalam suasana yemgnangkaf*

6. Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Henerupakan sebuah
strategi yang mudah guna memperoleh partisipasiskghng besar dan
tanggung jawab individu. Model pembelajaran ini rbenkan
kesempatan pada setiap peserta didik untuk bektisd@agai seorang
“pengajar” terhadap peserta didik 1&m.

®Nana Syaodih Sukmadinatd,andasan psikologi Proses PendidikatBandung:
PT.Rosda Karya , 2003), him. 61.

Muhibbin Syah. op.cit.,him. 92.

“Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PA&emarang: Gunung Jati dan
Yayasan al-Qalam, 2002), Cet. 1, him. 18.

“pid, him. 46-47.

“Mel SilbermanActive Learning(Yogyakarta: YAPPENDIS, 2002), Cet.lI, him.149.



7. Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitiamdakan &éction
research yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaikiunpuaktek
pembelajaran di kelasnya.

8. Sekolah Menengah Pertama
Adalah Lembaga sekolah menengah pertama yang beliada Raya
Weding - Jali Kelurahan Jali Kecamatan Bonang KabempDemak.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tidak terlepas dari pokok permasalahan ds,amaka tujuan penulisan
skripsi ini adalah:
1. Untuk menemukan format skenario pembelajaran PAigde model
pembelajarafveryonds A Teacher Here
2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model pejatsiaEveryone
Is A Teacher Herdalam menumbuhkan semangat belajar dan hasibbelaj
peserta didik.
Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat:
1. Secara teoritis
Dengan adanya penelitian ini, maka penwdisatl mengetahui konsep
pendekatan strategi pembelajaran berbasis PAIKEMgale model
pembelajaraftveryonds A Teacher Her&hususnya dalam pembelajaran
PAI pada materi macam-macam sujud (sujud syukyudssahwj dan
sujud tilawah) di sekolah yang penulis teliti yadu SMP N 2 Bonang
Demak.
2. Secara praktis
a. Adanya model pembelajaran yang dapat memberi nubasa bagi
peserta didik untuk dapat semangat belajar dant deggperan aktif
dalam proses pembelajaran serta mampu menghadaglananasalah
baru dalam kehidupan yang semakin hari semakingbheraerutama
dalam masalah beribadah.

#Suharsimi Arikuntopp.cit.,him. 58.
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b. Bagi guru, diperolehnya suatu kreativitas variasmpelajaran yang
sesuai dengan tuntunan kurikulum Tingkat Satuardiddan (KTSP
2006) yang berdasarkan kurikulum 2004, yakni memibanyak
kreatifitas pada peserta didik dan pendidik sebtagditator.

c. Bagi pengembang kurikulum, diperolehnya ketepataplementasi
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yangasedengan
kebutuhan peserta didik.

Jadi penelitian ini diharapkan dapat memberikantritousi bagi
seorang guru agar dapat mendidik para peserta datikra maksimal,
sehingga para peserta didik terdorong untuk senhédedajar yang akan

berpengaruh positif terhadap hasil belajarnya.

E. Kajian Pustaka
Dalam pembuatan skripsi ini, peneliti mencoba meahgmformasi
terhadap skripsi atau karya ilmiah yang lainnya gyamlevan dengan
permasalahan yang sedang digarap oleh penelitgaebahan pertimbangan
untuk membandingkan masalah-masalah yang dittitgra lain:

1. Buku strategi pembelajaran berbasis PAIKEM olehaisrM, dimana
dalam buku tersebut dijelaskan berbagai model demdgkatan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang aktifaserenyenangkan
sehingga peserta didik terlibat aktif dan berseratdglam pembelajaran.

2. Warifatul Azizah (3197164) Fakultas Tarbiyah IAIN alléongo
Semarang. Korelasi Antara Perhatian Orang tua deMygivasi Belajar
Siswa Kelas I MAN 01 Kotamadya Magelang Tahun Aeda
2002/2003. Jenis penelitian ini adalah penelitsgrahganfield research.
Dalam penelitian ini dianalisis data-data tentancglasi antara perhatian
orangtua dengan motivasi belajar agama siswa. iDiab@rsifat kuantitatif
dengan menggunakan rumus korelasi product momendlisés data ini
digunakan mencari koefisien korelasi antara valiabeaitu perhatian
orangtua dan Y yaitu motivasi belajar agama siswksk2 MAN 01

Kotamadya Magelang. Hasil penelitian menunjukkarhwaa p =
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0,280443. Hal ini menunjukkan bahwa baik pada taighifikan 5%
maupun 1% g lebih besar dibanding maka hipotesis kerja penelitian
yang mengatakan, “Ada korelasi perhatian orangtaagan motivasi
belajar agama siswa kelas 2 MAN 01 Kotamadya Maggethterima”.

3. Kedua, penelitan Wawan Dwi Atmoko (NIM : 319822Bgakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang Tahun 2004 vyangjubel
“ImplementasiActive Learningdalam Pendidikan Agama Islam : Problem
dan Solusinya (Studi Kasus di SD Hajah Isriati @aghman Semarang
Tahun 2003)". Penelitian ini berisi tentang hal-l@ikok yang erat
kaitannya dengan kesuksesan progaative learningyaitu; a, pandangan
terhadap manusia memiliki potensi besar yang hisentbangkan secara
tidak terbatas yang meliputi aspek fisik, akal, @amosi. b, pemahaman
terhadap prinsip-prinsip akselerasi belajar merapatondasi. ¢, belajar
agar menyenangkan dan berhasil maka dipersiapkgkuingan belajar
baik secara fisik dan emosi.

Sedangkan pada penulisan skripsi ini, penulis |lebénitik beratkan
pada kajian “Upaya meningkatkan motivasi belajasep@ didik dalam
pembelajaran PAI pada materi pokok macam-macand suglalui strategi
pembelajaran berbasis PAIKEM tipeveryone is a teachehere (Studi
Tindakan di kelas VIII C SMP N 2 Bonang Demak)”. kdadnya yaitu
bagaimana meningkatkan semangat belajar yang bpedkapositif pada hasil
belajar peserta didik terutama pada bidang studi Bwelalui strategi
pembelajaran berbasis PAIKEM tigveryone is a teachdnere sehingga
pembelajaran PAI yang ada di kelas lebih aktif danmakna bagi peserta
didik dan tidak monoton yang pengaruhnya pada kelsdan peserta didik
dalam belajar. Melalui penelitian tindakan kelasgalilakukan oleh peneliti
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatihd@emecahan masalah yang
ada dalam proses pembelajaran PAI dan seorang diendienjadi lebih
kreatif, dan inovatif dalam menyampaikan materignatkkepada peserta
didiknya.



